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ABSTRAK

Pentingnya beras sebagai komoditas pangan di Asia, terutama di Indonesia, tidak hanya terletak pada
perannya sebagai sumber karbohidrat utama, tetapi juga pada kualitasnya yang memengaruhi nilai jual,
aspek gizi, dan kepuasan konsumen. Dalam konteks ini, penelitian mengenai kualitas beras menjadi
esensial, dengan penekanan pada bentuk dan warna sebagai faktor utama yang memengaruhi mutu beras.
Beras yang semakin putih, bersih, dan utuh cenderung memiliki kualitas yang lebih baik, membuat
penilaian atas tingkat keputihan dan kebersihan beras menjadi krusial dalam industri pangan. Dengan
menggunakan teknologi deep learning khususnya dalam tugas klasifikasi maka algortima convolutional
neural network dengan arsitektur VGG16 diharapkan dapat mengklasifikasikan kualitas beras bagus dan
jelek. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini berdasarkan pengujian confusion matriks mendapatkan
accuracy sebesar 99% dan validation accuracy sebesar 97%. Hasil ini menunjukan bahwa algoritma
convolutional neural network dan VGG16 dapat dengan sangat baik mengklasifikasikan kualitas beras
bagus atau jelek.

Kata kunci: convolutional neural network, beras, arsitektur VGG16

ABSTRACT

The importance of rice as a food commodity in Asia, especially in Indonesia, lies not only in its
role as the main source of carbohydrates, but also in its quality which affects the selling value,
nutritional aspects, and consumer satisfaction. In this context, research on rice quality becomes
essential, with an emphasis on shape and color as the main factors affecting rice quality. Rice that
is whiter, cleaner, and intact tends to have better quality, making the assessment of the level of
whiteness and cleanliness of rice crucial in the food industry. By using deep learning technology,
especially in classification tasks, the convolutional neural network algorithm with the VGG16
architecture is expected to be able to classify good and bad rice quality. The results obtained from
this study based on confusion matrix testing obtained an accuracy of 99% and a validation
accuracy of 97%. These results indicate that the convolutional neural network and VGGI16
algorithms can very well classify good or bad rice quality.

Keywords: convolutional neural network, rice, VGG16 architecture

1. PENDAHULUAN

Beras memiliki peran signifikan sebagai komoditas pangan, terutama di berbagai negara di Asia,
termasuk Indonesia. Kualitas beras menjadi elemen kunci yang memengaruhi nilai jual, aspek gizi, dan
kepuasan konsumen [1]. Kualitas beras dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori: berdasarkan pasar
beras, berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI), dan berdasarkan preferensi konsumen [2]. Akibatnya,
beras yang tersedia di pasaran harus memenuhi standar dan kualitas yang baik. Beberapa karakteristik fisik
beras memengaruhi mutu beras, seperti (1) bentuk dan ukuran butiran, (2) tingkat derajat sosoh, (3)
kejernihan, dan (4) kebersihan dan kemurnian. Karena beras dikonsumsi dalam bentuk butiran, sifat fisik
beras sangat penting untuk kualitasnya [3]. Untuk itu masyarakat perlu meningkatkan kewaspadaan dalam
mengecek kualitas beras yang cocok untuk diolah. Namun, banyak dari mereka yang belum memiliki
pengetahuan khusus seperti membedakan butir padi yang utuh dan warna yang baik pada beras dalam
mengidentifikasi kualitas beras yang sesuai untuk keperluan memasak. Dalam mengatasi tantangan ini,
pemanfaatan teknologi informasi, khususnya melalui aplikasi Android, dapat menjadi solusi yang efektif.
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Model Deep Learning yang digunakan mengadopsi algortima Convolutional Neural Network (CNN)
dengan arsitektur VGG16 dan metode pengembangan aplikasi yaitu Extreme Programming.

Berdasarkan penelitian sebelumnya pemanfaatan CNN mendapatkan akurasi sebesar mencapai 98%
pada 4 jenis beras dengan 2500 data gambar serta menggunakan arsitektur AlexNet [4]. Penelitian ini
menunjukan bahwa CNN dapat digunakan dalam pengklasifikasian citra gambar pada beras dan juga
penelitian pada tahun 2023 yang berfokus pada klasifikasi varietas beras menggunakan CNN dan arsitektur
VGG16 dan VGG19 mendapatkan hasil sebesar 97% pada tes akurasi VGG19 dan 98% tes akurasi pada
VGG16 [5]. Penelitian ini juga membuktikan bahwa algoritma CNN sangat baik dalam menjalankan tugas
klasifikasi terutama pada citra gambar beras.

Namun meskipun penelitian terdahulu dapat mencari keunggulan dari segi algoritma dan arsitektur
yang digunakan, hal ini belum memberikan dampak yang nyata pada pada kehidupan masyarakat sehari-
hari. Oleh sebab itu pada penelitian ini, penulis bermaksud untuk mengembangkan model yang telah dibuat
menggunakan CNN dan arsitektur VGG16 sampai pada tahap aplikasi Android. Hal ini bertujuan untuk
memudahkan masyarakat dalam mengenali jenis beras yang baik dan buruk sesuai dengan Standar
Nasional Indonesia (SNI). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih baik untuk
pembuatan model CNN dengan arsitektur VGG16.

2. MATERI DAN METODE

Skema Penelitian
Pada tahapan ini akan dijelaskan skema penelitian dari penulis mulai dari mendekripsikan masalah sampai
dengan tahap kesimpulan dan saran (Gambar 1).
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Gambar 1. Skema Penelitian

1. Indetifikasi Masalah
Setelah menentukan topik penelitian, langkah pertama yang harus dilakukan oleh peneliti adalah
mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. Tujuan dari identifikasi ini adalah untuk mengklarifikasi batas-
batas permasalahan sehingga penelitian dapat tetap fokus pada tujuannya.
2. Studi Literatur
Langkah kedua yang dilakukan dalam penelitian ini melibatkan pencarian dan analisis sumber-suber
penulisan dari berbagai artikel dan jurnal yang berkaitan dengan subjek penelitian yang berkaitan dengan
penelitian ini. Fokus utama adalah mengklasifikasi kualitas beras, pendekatan CNN, serta perangkat lunak
atau alat bantu untuk mengimplementasikan sistem pakar dalam klasifikasi kualitas beras [6][7].
3. Pengumpulan Data
Langkah ketiga, peneliti mengumpulkan data-data gambar beras dengan dua kualitas yaitu kualitas bagus
dan jelek.
4. Pengembangan Model CNN
Perancangan sistem dalam penelitian ini mencakup beberapa tahapan yang perlu ditimbangkan dalam
penelitian ini yaitu:
a. Dataset
Data-data yang telah dikumpulkan dalam bentuk file gambar seperti jpg, jpeg, dan png akan
disatukan ke dalam folder dataset pada Google Drive sebagai media penyimpanan [8].
b. Split Data
Pada langkah ini peneliti melakukan pembagian data-data yang telah dikumpulkan ke dalam dua
label berdasarkan kualitas beras bagus dan jelek.
c. Pelabelan Data
Pada langkah ini data mentah yang telah displit pada tahap sebelumnya dilabelkan berdasarkan kelas
yang dinginkan [9].
d. Preprocessing Data
Pada langkah ini peneliti melakukan pengolahan gambar yang telah diperoleh dengan melakukan
resize, penyesuaian rotasi, dan perubahan resolusi kualitas gambar agar sesua dengan format yang
dibutuhkan oleh CNN untuk mempersiapkan data sebelum dimasukkan ke dalam model [10] [11].
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Pada penelitian ini, penulis melakukan resize menjadi 224 x 224 piksel pada dataset, serta
meningkatkan resolusi gambar menjadi lebih bagus.

Pembuatan Model

Pada langkah ini, dataset yang telah melalui proses preprocessing dapat digunakan untuk
mengklasifikasikan kualitas beras. Penggunaan metode CNN dengan arsitektur VGG16 dimulai
dengan tahap awalnya convolutional layer yang berfungsi sebagai lapisan awal untuk menerima
input citra dan melakukan pengolahan citra. Setelah itu, dataset secara keseluruhan diubah menjadi
ukuran 224 x 224 piksel, karena input pada proses CNN dengan arsitektur VGG16 adalah gambar
berukuran 224 x 224 x 3. Selanjutnya, lapisan yang penuh terhubung adalah lapisan yang digunakan
untuk memproses klasifikasi hasil dari tahap pooling. Tahap selanjutnya, data akan dibagi menjadi
data uji dan data latih. Setelah model dibangun, data uji akan digunakan untuk menguji kinerja
sistem [12] [13].

Pelatihan Model CNN

Setelah menetapkan model, maka pelatihan data dilakukan dengan beberapa proses model CNN dan
juga arsitektur VGG16 agar diketahui seberapa mengenalnya sistem terhadap citra gambar kualitas
beras [14].

Save Model

Pada titik ini, peneliti akan menyimpan model untuk digunakan pada aplikasi kemudian. Ini akan
disimpan dengan extensi file tflite. Selanjutnya, data pelatihan akan diubah menjadi fensorflow lite
untuk memudahkan pemodelan aplikasi di Android.

5. Pengembangan Aplikasi
Perancangan sistem dalam penelitian ini mencakup beberapa tahapan yang perlu ditimbangkan dalam
penelitian [15] yaitu:

a.

Planning (Perencanaan)
Penelitian ini menganalisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem yang dikembangkan.

b. Design (Perancangan)

Pada tahap kedua, penelitian ini melakukan perancangan dengan dibuat flowchart, use case, activity
diagram serta user interface, untuk menjelaskan gambaran alur penelitian yang dilakukan.

c. Coding (Pengkodean)

Pada tahap ketiga, penelitian ini melaksanakan perancangan aplikasi sesuai dengan desain sistem
yang telah disusun sebelumnya. Aplikasi dibuat dengan menggunakan metode CNN, untuk tampilan
antarmuka dibuat pada Android Studio dan untuk back-end digunakan java pada Android Studio.

d. Testing (Pengujian)

Pada tahap keempat, penelitian ini melakukan pengujian. Sistem harus melalui tahap pengujian
untuk menegaskan bahwa software berfungsi dengan baik dan menemukan kesalahan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan Data

Peneliti mengumpulkan dataset berupa gambar yang diambil dari Gudang beras bulog di Kampung Baru
Kota Sorong. Dataset yang diambil sebanyak 340 data gambar yang terbagi menjadi 170 data gambar untuk
kualitas bagus, dan 170 data gambar untuk kelas jelek.

Pengembangan Model CNN
1. Dataset
Data gambar yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 340 data gambar yang dibagi menjadi 2 kelas,

yaitu kelas kualitas bagus dan kualitas buruk. Setelah itu dataset diupload ke Google Drive yang dimana
berfungsi sebagai lokasi dalam menyimpan data gambar dan data-data tersebut akan di dilatih pada Google

Collab. Berikut contoh sampel dataset pada Gambar 2.
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2. Split Data
Pada tahap ini data dibagi menjadi data train, data fest, dan data validasi. Berdasarkan jumlah dataset yang

disiapkan maka dataset di split dengan rasio 70:20:10 dengan persentase 237 data train, 68 data fest, dan
35 data validasi.

3. Pelabelan Data

Setelah melewati tahapan split data. dataset yang telah displit kemudian dilabelkan sesuai dengan kelas
yang diinginkan Pada kasus ini pelabelan terbagi menjadi dua kelas yaitu kualitas bagus dan kualitas jelek.
4. Prepocessing Data

Tahapan ini adalah bagian dari proses mengatur pembagian data yang akan disebar ke model CNN ke dalam
kelas yang ditentukan untuk meningkatkan data gambar dalam proses pelatihan model dengan
menggunakan hard library dan tensorflow.

5. Pembuatan Model

Pada tahap ini peneliti menggunakan arsitektur VGG16. Hal ini dikarenakan VGG16 merupakan arsitektur
terbaru yang mampu mengklasifikasikan gambar dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi dari pada
arsitektur sebelumnya [5]. Gambar 3 merupakan code yang digunakan pada pembuatan model.

v pembuatan model

© model_name='Cendekia’

print(“Building model with", base_model)

model = tf.keras.Sequential([
# Note the input shape is the desired size of the image 128x128 with 3 bytes color
# This is the first convolution
base_model,
tF .keras. layers.ConvaD(filters=32, padding='same’, kernel_size=3, activation='relu’, strides=1),
tf .keras. layers.MaxPool2D(pool_size=2, strides=2),
tf .keras. layers.Dropout(rate=@.5),

tf keras.layers.Flattan(),
tf.keras, layers.Dense(2, activations'softmax')

D

model. conpile{optimizer=tf.keras.optinizers.Adan(learning_rate=.861), loss='categorical crossentropy', metricss'accuracy’)

Gambar 3. Pembuatan Model

6. Training Model CNN
Pada tahap ini peneliti melakukan pelatihan pada data-data gambar yang telah melewati tahapan
sebelumnya. Berikut ini adalah hasil training yang dapat dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 5.

~ train model

© epochs 10

val_loss: 9.3833 - val_accuracy
15 - val_loss: @.2424
val_loss: 9.1978 - val_ac
val_loss: 9.1113 - val_ac
vel_loss: 0.0866 - val ac
val_loss: 9.8735 - val_ac
73 - vel_loss: 9.9669 - va.

val_lass: @.8655 - val_ac

8 - val_loss: 0.06e4

- 2223 Sis/step - loss: 6.0242 - ac 19916 - val_loss: 8.8560 - val accuracy: ©.971d

Gambear 4. Hasil Training

Training and Validation Loss Training and Validation Accuracy

o — Training lass 100
— validation foss
@ best epoch= 10

[
Epochs

Gambar 5. Grafik Hasil Training

Gambar 4 terlihat jumlah epoch yang digunakan yaitu 10 epoch untuk menentukan berapa kali dataset
dilatih. Nilai accuracy tertinggi didapat mencapai 99% dan validation accuracy mencapai 97%. Pada
training loss didapatkan angka terbaik yaitu 0.0242 dan validation loss didapatkan angka terbaik yaitu
0.0569. Pada Gambar 5 adalah gambar visualisasi hasil yang didapat pada Gambar 4. Dapat dilihat
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grafiknya menunjukan hasil train dan validation loss yang menurun dan training dan validation accuracy
yang memiliki grafik tidak stabil tetapi pada akhirnya menunjukan kenaikan yang signifikan sampai pada
epoch terakhir.

7. Pengujian Model

Pada tahap ini, dilakukan pengujian akurasi dari arsitektur VGG16 dan pengecekan label prediksi pada
sistem yang telah dikembangkan dengan menggunakan Confusion Matrix dan Classification Report
(Gambar 6 dan Gambar 7).

Classification Report:
precision  recall fl-score  support
Bagus 8.93 1.8 8.96 % s
Jelek 1.08 .95 2.38 42 &
accuracy 8.97 &2
macro avg 8.9 8,98 8.97 [
weighted avg B.97 8,97 8.97 68 E]
Gambar 6. Classification Report Gambar 7. Confusion Matriks

Berdasarkan Gambar 7, model yang dibuat menggunakan CNN dan VGG16 menunjukan hasil yang bagus
pada pengujian Confusion Matriks. Pada uji kelas Bagus mendapatkan 26 prediksi yang berhasil dan 2 yang
gagal. Pada uji kelas Jelek mendapatkan 40 prediksi yang berhasil dan 0 yang gagal. Pada Gambar 6,
prediksi arsitektur model dengan menggunakan Classification Report. Berdasarkan pengujian kelas Bagus,
precision dapat mencapai angka 93%, recall 100%, fl-score 96%. Pada pengujian kelas Jelek, precision
dapat mencapai 100%, recall 95%, fl-score 98%. Oleh karena itu, dengan menggunakan VGG16 tingkat
akurasi yang dicapai mencapai 97%. Hal ini menunjukan bahwa model memiliki tingkat akurasi yang
sangat bagus dikarenakan akurasi model mencapai akurasi diatas 90% pada precision, recall, dan f1- score.

8. Saving Model

Ini adalah langkah yang diambil untuk menyimpan model yang telah dibuat. Mentransfer model dari
Google Collab menjadi file tflite, yang dapat diterapkan pada aplikasi Android.

Pengembangan Tampilan Antarmuka Aplikasi

Pada tahapan ini penulis membuat tampilan antarmuka aplikasi yang akan digunakan oleh pengguna
berbasis Android.

didistribusikan cleh Badan
Urucan Logistik (BULCE) di
ndonesia. sebagal badan usaha
mililk negara yang fakus pada
pengelalaan logistik pangan,
BuLeE memiliki peran sentral
dalom menyediakan beras
UNTUK KeDUTUNGN Konswmsk
nasional. Beras Bulag dikenal
atas kualitasnya yang unggul,
mamberikan jaminan akan
beros berkualitas tinggi kepare
konsumen. Girl khasnya terletak
pada butir-Butir beras yang utuh,
Bulir yang panjang, dan tekstur
dimasak. Warna

N— Boras Bulog merupakan varietas
beras yang diprodulesi dan
4 J
r
i

. R
- e o
S ®n EEE R
- 3 daya tarik tersendirl bagl parea
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P e i i
eeleksl berae Bulog yang ketat
Gambar 8. Menu Utama Gambar 9. Menu Tentang

1. Menu Utama

Menu utama adalah menu yang paling awal diakses oleh pengguna setelah memasuki aplikasi. Gambar 8§
merupakan tampilan menu utama dari aplikasi yang dibangun. Dengan terdiri dari 2 fitur yaitu fitur
klasifikasi untuk mengklasifikasikan kualitas beras, dan tentang yang bertujuan untuk memberikan
informasi mengenai edukasi beras.
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2. Menu Tentang

Menu tentang dapat diakses melalui menu utama setelah pengguna mengakses aplikasi. Gambar 9
merupakan Menu tentang yang mengandung informasi tentang kualitas beras. Pada gambar disamping
merupakan tampilan menu tentang. Menu ini berisi informasi tentang kualitas beras dan tombol klik untuk
selengkapnya yang dapat beralih ke website perusahaan bulog tentang kualitas beras.

3. Menu Klasifikasi

Menu tampilan klasifikasi dapat diakses melalui menu utama setelah pengguna mengakses aplikasi. Pada
Gambar 10 Menu ini memiliki dua menu pilih kamera dan pilih galery untuk mendeteksi kualitas beras
Pada gambar disamping merupakan halaman klasifikasi pada aplikasi yang menyediakan dua opsi menu
yakni pilih kamera dan pilih gambar. Opsi pilih kamera dapat dimanfaatkan untuk mengambil gambar
objek yang akan dideteksi, sementara opsi pilih gambar memungkinkan pengguna untuk memilih gambar
objek dari galeri yang akan dijalani proses deteksi.

O}

Pilin Kamera

Pliih Dar Kamera
Pilih Dari Galeri

Deteksi
Deteksi
Hasil: .
Bagus; 41352196% Hasil:
Buruk: 85.86478% Bagus: 8.438054%

Buruk: 91.56195%

Classifled As: Kualitas Buruk Classified As: Kualitas Buruk

Gambar 10. Menu Klasifikasi Gambar 11. Menu Pilih Kamera  Gambar 12. Menu Pilih Galeri

4. Menu Pilih kamera

Menu pilih kamera dapat diakses setelah mengakses tampilan klasifikasi. Gambar 11, user akan
memasukkan gambar yang akan dideteksi maka sistem akan menampilkan hasil klasifikasi dari gambar
yang telah diinput.

5. Menu Pilih Galeri

Menu pilih galeri dapat diakses setelah mengakses tampilan klasifikasi. Pada Gambar 12, user akan
memasukkan gambar lewat pilih galeri yang akan dideteksi maka sistem akan menampilkan hasil
klasifikasi dari gambar yang telah diinput.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan pengujian confusion matriks pada penelitian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan algoritma CNN sangat cocok untuk digunakan pada tugas image
recognition terutama pada penelitian ini dengan objek citra kualitas beras dengan label kualitas bagus dan
jelek. Penelitian menggunakan arsitektur VGG16 dapat meningkatkan akurasi model diatas 90 % tepatnya
pada angka 97% dengan nilai f1-score pada label kualitas bagus dan jelek berturut-turut adalah 96% dan
98%. Oleh sebab itu, algoritma CNN dan VGGI16 dapat dengan sangat baik mengklasifikasikan beras
dengan kualitas bagus dan jelek. Adapaun saran yang dapat diberikan adalah dari segi kompleksitas model
dengan menambahkan ukuran dataset dan jumlah label pada setiap jenis beras sehingga mendapatkan model
yang kompleks untuk masalah pendeteksian kualitas beras.
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